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Kemiskinan adalah suatu ketidakmampuan dari diri sendiri untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari atas pekerjaan, sandang, pangan, dan papan. 
Kemiskinan yang terjadi di Indonesia saat ini mengalami peningkatan yang 
signifikan karena setiap tahunnya populasi penduduk selalu bertambah dan tidak 
diimbangi dengan pembukaan lapangan pekerjaan sehingga masyarakatnya sulit 
untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Penanganan kemiskinan itu sendiri diatur 
oleh Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945, Undang-Undang No 11 
Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 
tentang Desa. Tidak bisa dipungkiri kemiskinan yang terjadi saat ini sungguh 
ironis dan butuh penyelesaiannya. Di antara banyak daerah di Indonesia, Desa 
Cangkol Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo dalam hal ini beberapa kali 
melakukan pengentasan kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat yang 
dilaksanakan oleh Pemerintah Desa Cangkol. 
 





Poverty is a self-incapacity to meet the daily needs of the work, cloting, food 
poverty boards that occur in Indonesia is currently experiencing a significant in 
crease because every year the population is always increasing is balanced with 
the opening of employment so that people are difficult to to meet the needs of his 
life. The handling of poverty itself is governed by the 1945 Constitution of The 
Republic of Indonesia, Law number 11 of 2009 on social welfare, the nomee law 6 
of 2014 on the village. It is undeniable that poverty that occurs today is ironic and 
needs a solution. Among many areas in Indonesia, Cangkol village Mojolaban 
District Sukoharjo Regency in this case saveral times to alleviate poverty through 
empowerment implemented by the village Government Cangkol. 
 











Di Indonesia dasar filosofis yang dimaksudkan itulah yang biasa disebut 
sebagai Pancasila yang berati lima sila atau lima prinsip dasar untuk mencapai 
atau mewujudkan tujuan bernegara, lima prinsip dasar Pancasila itu mencangkup 
sila atau prinsip Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan Yang Adil dan 
Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 




Kelima sila tersebut dipakai sebagai dasar filosofis-ideologi untuk 
mewujudkan empat tujuan atau cita-cita ideal bernegara yaitu “Melindungi 
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, Memajukan 
Kesejahteraan Umum, Mencerdaskan Kehidupan Bangsa, Ikut Melaksanakan 




Dalam mewujudkan tujuan bernegara yang diatur di dalam Pasal 34 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 tentang 
kesejahteraan sosial. Dalam mewujudkan kehidupan yang layak bagi masyarakat 
untuk mencapai kesejahteraan sosial, maka dibuatlah Undang-Undang Nomor 11 
Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. Untuk mewujudkan kesejahteraan 
sosial maka sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia 1945 dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009, maka dibuatlah 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Kemiskinan merupakan 
salah satu permasalahan dalam pengangkatan kesejahteraan masyarakat di 
Indonesia sendiri masalah kemiskinan banyak diperbincangkan karena merupakan 
masalah sosial yang ironis. Sedangkan di Desa Cangkol Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo sendiri tingkat garis kemiskinan mencapai 834 KK ini 
terjadi didasarkan banyaknya masyarakat yang tidak mempunyai ketidaktetapan 
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pekerjaan seperti buruh, petani, serta masih banyaknya pengangguran di desa 
cangkol. Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa, maka seharusnya pemerintah desa harus bisa menanggulangi kemiskinan. 
Setelah memaparkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk 
memaparkan permasalahan seperti berikut: (1) Faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi tingginya kemiskinan di Desa Cangkol, (2) Bagaimana upaya yang 
akan dilakukan Pemerintah Desa Cangkol dalam penanggulangan kemiskinan. 
Selanjutnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang 
menyebabkan tingginya kemiskinan di Desa Cangkol dan mengetahui tindakan 
yang akan dilakukan Pemerintah Desa Cangkol dalam penanggulangan 
kemiskinan. Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran Pemerintah 
Desa Cangkol dalam penanggulangan kemiskinan. 
Untuk jenisnya menggunakan penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, gejala, atau 
kelompok tertentu, untuk menentukan penyebaran suatu gejala untuk menentukan 





Metode pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
yuridis empiris yakni ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara hukum 
dengan gejala sosial lainnya secara empiris analitis.
4
 Pendekatan empiris 
berfungsi untuk menganalisis tentang permasalahan penanggulangan kemiskinan 
di Desa Cangkol, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
Selanjutnya, untuk metode pengumpulan data yakni melalui wawancara 
langsung kepada narasumber yang bersangkutan. Metode analisis data penelitian 
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ini adalah kualitatif yakni analisis data yang tidak harus dilakukan dengan lokasi 
yang luas, dengan responden yang banyak, dan dengan keterangan yang banyak.5 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingginya Tingkat Kemiskinan di 
Desa Cangkol 
Pertama, faktor pengangguran di Desa Cangkol diantaranya keterbatasan 
jumlah lapangan pekerjaan sehingga banyak pengangguran, Kurangnya SDM 
dapat diartikan kurangnya kemampuan untuk bersaing sehingga menyebabkan 
orang ragu dalam mencari pekerjaan yang menyebabkan timbulnya pesimisme 
dalam nurani para pencari kerja.
6
  
Kedua, faktor ketidaktetapan pekerjaan, pekerjaan menentukan seberapa 
jauh tingkat pendapatan seseorang tetapi hal ini juga apabila pekerjaan tidak tetap 
menjadi ancaman tersendiri pekerjaan seperti petani, wiraswasta, buruh  
serabutan,  pekerjaan itu bisa dikatakan berpendapatan rendah sehingga menjadi 
faktor penghambat pembangunan ekonom. Memang benar di Desa Cangkol 
banyak masyarakat yang bekerja seadanya karena terbatasnya lapangan kerja dan 
kurangnya sumber daya manusia yang memadai untuk bersaing maka sebagian 
besar masyarakat hanya menggantungkan hidupnya untuk bertanam sebagai 
petani, bekerja sebagai buruh untuk memenuhi kebutuhan hidup.  
Ketiga, faktor sosial. Lingkungan sosial berpengaruh secara nyata terhadap 
keberdayaan masyarakat di desa artinya semakin komplek lingkungan sosial yang 
ada di masyarakat, maka akan berpengaruh terhadap kelompok-kelompok 
masyarakat tertentu. Seperti halnya problem pengangguran karena pengangguran 
itu tidak mempunyai pekerjaan sehingga dapat menyebabkan keterkucilan 
didalam masyarakat.  
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Keempat, faktor rendahnya tingkat pendidikan masyarakat desa. Akibat 
lemahnya dari tingkat pendidikan yang dialami oleh masyarakat, maka 
berpengaruh pula pada kondisi kemampuan setiap masyarakat yang ada di desa, 
sehingga menyebabkan keterbelakangan kemampuan untuk berkembang yang 
pada akhirnya menyebabkan kemiskinan rumah tangga setiap masyarakat.  
Kelima, rasio ketergantungan penduduk. Keterbelakangan yang terjadi di 
desa pinggiran disebabkan oleh sistem ekonomi kurang dapat menyatu budaya 
kapitalisme masih menyatu dalam masyarakat dapat dilihat jika ekonomi di pusat 
perkotaan maju, maka perekonomian di desa juga ikut maju, apabila 
perekonomian di pusat kota mengalami kesulitan ekonomi, maka di desa juga 
merasakan kesulitan ekonomi. Hal ini disebabkan ekonomi desa sangat 
bergantung pada ekonomi kota, dalam hal ini jika terjadi sebaliknya di desa 
mengalami kesulitan ekonomi maka ekonomi perkotaan tidak akan terpengaruh 
karena perekonomian perkotaan tidak bergantung pada ekonomi desa.  
Keenam, Pemanfaatan sumber daya pertanian bagi peningkatan produksi 
pertanian belum optimal, di dalam Desa Cangkol sendiri masih kurang majunya 
pertanian setempat, kebanyakan para petani masih menggunakan cara tradisional 
dalam bertani sehingga kurang optimal, ketahanan pangan yang dicanangkan oleh 
pemerintah pusat, daerah maupun desa masih jauh dari harapan karena banyak 
petani yang justru masih mengalami keterbatasan SDM, sehingga petani untuk 
mencukupi kebutuhan keluarga sehari-hari sulit yang menyebabkan kemiskinan, 
kebutuhan ekonomi semakin maju semakin mencekik banyak dari mereka untuk 
bertani saja meminjam uang ke sana ke mari, sektor pendidikan yang mereka 
alami kurang memadai karena pendidikan mereka paling tinggi SMA sehingga 
mereka masih banyak berfikir cara-cara tradisioal dalam bertani, sehingga dampak 
itulah yang membuat belum optimalnya ketahanan pangan di Desa Cangkol.  
Ketuju, faktor kesehatan. Di Desa Cangkol sendiri menunjukkan bahwa 
setiap masyarakat banyak yang belum mempunyai Jamkesmas karena banyak latar 
belakang dari mereka pendidikannya rendah, sehingga tidak mengetahui cara 
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untuk membuat Jamkesmas, di sisi lain Program Jamkesmas ini belum optimal 
karena masih banyak data yang tidak sesuai dengan kenyataan, ketidakmerataan, 
ketidaktepatan inilah yang menjadi permasalahan yang serius bagi Pemerintah 
Desa Cangkol dalam mensejahterakan masyarakat. 
 
3.2. Peran Pemerintah Desa Cangkol dalam Penanggulangan Kemiskinan 
Pertama, Pembangunan Pertanian, Menurut Sukirno, dalam mewujudkan 
pembangunan pertanian Pemerintah Desa Cangkol melakukan pemberdayaan bagi 
petani dalam pemilihan benih padi yang baik agar menghasilkan padi yang 
berkualitas.
7
 Menurut Hadisapoetro, dalam Tumari dijelaskan pembangunan 
pertanian dapat diartikan sebagai suatu proses yang ditujukan untuk selalu 
menambah produksi perkapita sekaligus dapat mempertinggi pendapatan dan 
produktivitas usaha tiap-tiap petani dengan jalan menambah modal dan 
ketrampilan untuk memperbesar turut campur tangannya manusia didalam 
perkembangan tumbuh-tumbuhan dan hewan.
8
 Upaya yang dilakukan Pemerintah 
Desa Cangkol sudah baik dalam pembangunan pertanian karena sudah 
memberdayakan petani dengan cara yang tepat sehingga dapat memajukan 
pertanian.  
Kedua, Pembangunan masyarakat desa terpadu. Menurut Sukirno dalam 
hal mengenai pengentasan kemiskinan pemerintah desa berusaha membuat 
program pelatihan kerja secara gratis yang mempunyai nilai guna untuk mendidik 
masyarakat dan untuk mengolah keahlian masyarakat agar mereka dapat mandiri 
sehingga mendapat pengalaman, dengan pengalaman maka dapat digunakan untuk 
membuka industri di Desa Cangkol.
9
 Menurut Waterston ada enam elemen dasar 
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yang melekat dalam program pembangunan ini yaitu pembangunan pertanian 
dengan menggunakan pertanian padat karya, memperluas kesempatan kerja, 
intenfikasi tenaga kerja skala kecil dengan cara mengembangkan industri kecil di 
pedesaan, mandiri dan meningkatkan partisipasi dalam proses pengambilan 
keputusan, mengembangkan daerah perkotaan yang mampu memberi dukungan 
pada pembangunan pedesaan, membangun kelembagaaan yang mampu 
melakukan kordinasi proyek multisector.
10
  
Dari titik itu maka sudah bisa dilihat bahwa peran pemerintah daerah 
dengan Pemerintah Desa Cangkol saling berkaitan satu sama lain dalam membuat 
gagasan cukup baik, karena pemerintah desa mempunyai cita-cita untuk 
memangkas pengangguran yang ada di Desa Cangkol dengan melakukan berbagai 
pelatihan kerja agar keahlian masyarakat dapat terasah dengan baik sehingga 
masyarakat dapat menggunakan keahliannya itu untuk membuat industri di Desa 
Cangkol yang lebih beragam, semakin komplek sehingga mampu menyerap 
tenaga kerja dan memajukan roda perekonomian di Desa Cangkol.  
Ketiga, Perbaikan Pangan. Menurut Sukirno penguatan pangan dan gizi 
masyarakat desa dengan melakukan pemberdayaan kepada para petani agar bisa 
menghasilkan pertanian yang bagus selain itu bisa menguatkan pangan di Desa 
Cangkol kemudian memberikan asupan gizi bagi anak-anak di Desa Cangkol. 
Perbaikan pangan dalam pandangan Djiwandi Tanaman pangan yang banyak 
diusahakan oleh petani adalah padi sebagai penghasil beras.
11
 Oleh karena itu apa 
yang sudah dilakukan Pemerintah Desa Cangkol dalam program penguatan 
pangan sudah baik, akan tetapi yang masih menjadi persoalan ialah pendapatan 
perkapita setiap penduduknya untuk memenuhi punguatan pangan masih rendah 
karena itu untuk menopang penguatan pangan, maka Pemerintah Desa Cangkol 
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harus memberikan pelayanan kepada masyarakat yang diantaranya menstabilkan 
pertanian di Desa Cangkol agar mendapatkan panen yang berkualitas sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan pangan warga Desa Cangkol itu ditujukan untuk 
memakmurkan masyarakatnya sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat.  
Keempat, Industrialisasi Desa. Menurut Singgih dengan dibukanya 
lapangan pekerjaan pada suatu industri yang besar sifatnya mengakibatkan 
terbentuknya kesempatan baru, baik yang diakibatkan langsung oleh industri 
misalnya terbukanya kesempatan kerja yang akan dipekerjakan sebagai 
karyawan.
12
 Untuk itu Sukirno berpendapat, untuk mengangkat perindustrian kecil 
di Desa Cangkol Pemerintah Desa Cangkol melakukan pelatihan kepada 
masyarakat untuk mengasah keterampilan masyarakat seperti industri kerajinan 
batik yang menjadi produk unggulan di Desa Cangkol.
13
 Dalam memajukan 
perindustrian Desa Cangkol Pemerintah Desa Cangkol sudah mempunyai peranan 
untuk memajukan perindustrian di Desa Cangkol.  Saya berpendapat akan lebih 
baiknya lagi apabila Pemerintah Desa Cangkol dalam memajukan usaha kecil 
harus melakukan pemberdayaan dan melakukan pendampingan kepada 
masyarakat agar industri yang dibina dapat terarah, sehingga dapat memajukan 
perkonomian di Desa Cangkol.  
Kelima, Pembangunan manusia dan ketrampilan masyarakat. Menurut 
pandangan Mahbub Haq, pemahaman pembangunan manusia menunjuk lima 
karakteristik: (1) Pembangunan memusatkan perhatian kepada manusia sehingga 
pendekatan pembangunan diartikan seperti aksi perluasan pilihan atau alternatif 
bagi rakyat; (2) Menekankan pada kedua sisi yang dimiliki pembangunan manusia 
yaitu peningkatan skil untuk pekerjaan, kegiatan produktif, partisipasi dalam 
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urusan politik dan lainnya; (3) Untuk memperluas pilihan bagi rakyat diperlukan 
means yaitu pertumbuhan ekonomi, terutama melalui peningkatan produksi;  
(4) Human Development merupakan sebuah teori dan pendekatan yang 
menggabungkan pembangunan ekonomi, sosial, politik. Kelima, Manusia 
merupakan tujuan, juga sarana dari pembangunan.
14
 
Menurut Menurut Sukirno, program pemerintah pusat untuk Kartu 
Indonesia Pintar di Desa Cangkol sudah disosialisasikan, tetapi masih terjadi 
masalah yaitu pembagiannya tidak tepat.
15
 Untuk meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam bidang pendidikan langkah yang dilakukan Pemerintah Desa 
Cangkol sudah baik dalam pembangunan perpustakaan itu yang mempunyai 
tujuan untuk meningkatkan daya pikir masyarakat yang mumpuni dan 
membangun masyarakat agar menjadi lebih baik tetapi untuk meningkatkan daya 
baca di Perpustakaan Desa Cangkol seharusnya aparat-aparat Pemerintah Desa 
Cangkol menggerakkan melakukakan sosialisasi di setiap dukuh/RW agar 
masyarakat ikut berpartisipasi dalam kemajuan pendidikan di Desa Cangkol. 
Kemudian apa yang sudah dilakukan dalam memberikan sosialisasi Kartu 
Indonesia Pintar sudah sesuai karena dari Pemerintah Desa Cangkol sendiri sudah 
mensosialisasikan, tetapi yang masih menjadi masalah ialah pembagian Kartu 
Indonesia Pintar yang tidak tepat, seharusnya sebelum memberikan dan 
mensosialisasikan Kartu Indonesia Pintar, Pemerintah Desa Cangkol mendata 
dahulu masyarakat mana yang kurang mampu dan yang berhak mendapatkan 
Kartu Indonesia Pintar, karena apabila pembagiannya tidak tepat sasaran, maka 
akan menjadi problem sendiri bagi Pemerintah Desa Cangkol.  
Keenam, Peningkatan kesehatan masyarakat. Menurut Thomas Soebroto, 
pelayanan kesehatan masyarakat sebagai suatu pelayanan yang diberikan pada 
masyarakat sesuai dengan kondisi kesehatan masyarakat dan mencangkup 
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Menurut Sukirno untuk kesehatan di Desa Cangkol sudah cukup bagus dan 
bisa ditangani seperti halnya setiap minggu ibu-ibu PKK melaksanakan program 
PSN dalam melaksanakan kegiatan ini ibu-ibu keliling kampung untuk 
memberitahukan kepada masyarakat untuk membersihkan rumah dan sekitarnya.
17
 
Apa yang sudah dilakukan oleh Pemerintah Desa Cangkol mengenai perlindungan 
kesehatan bagi masyarakat sudah baik karena secara langsung dapat menyadarkan 




Faktor yang mempengaruhi tingginya tingkat kemiskinan di Desa 
Cangkol. Pertama, faktor pengangguran. Kedua, faktor ketidaktetapan 
pendapatan. Ketiga, faktor sosial lingkungan. Keempat, faktor rendahnya tingkat 
pendidikan masyarakat. Kelima, faktor rasio ketergantungan penduduk. Keenam, 
pemanfaatan sumber daya pertanian belum optimal. Ketujuh, faktor kesehatan. 
Peran Pemerintah Desa Cangkol dalam penanggulangan kemiskinan. 
Pertama, pembangunan pertanian. Kedua, pembangunan mayarakat terpadu. 
Ketiga, perbaikan pangan. Keempat, industrialisasi desa. Kelima, pembangunan 
masyarakat dan ketrampilan masyarakat. Keenam, peningkatan kesehatan 
masyarakat. 
4.2. Saran 
Pertama, untuk mengurangi kemiskinan di Desa Cangkol, sebaiknya 
Pemerintah Desa Cangkol terus secara aktif mengadakan program pelatihan dan 
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pemberdayaan agar masyarakat miskin di Desa Cangkol dapat maju dan mampu 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Kedua, seharusnya dalam menjalankan program-progam pengentasan 
kemiskinan Pemerintah Desa Cangkol dan masyarakat harus saling bersinergi satu 
sama lain dengan mengangkat lagi budaya gotong royong, rapat, protes agar 
kesejahteraan masyarakat dapat tercapai. 
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